A. Simpulan
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BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis, perhitungan rumus serta pembahasan

pada variabel Commitment, Agreeableness, dan Forgiveness, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat commitment dewasa muda yang menjalin hubungan di
Kota Bekasi sebagian besar berada pada kategori tinggi dengan
85% atau 127 responden mendominasi.

Tingkat agreeableness pada dewasa muda yang menjalin
hubungan di Kota Bekasi sebagian besar berada pada kategori
tinggi dengan 60% atau 91 responden mendominasi.

Tingkat forgiveness pada dewasa muda yang menjalin hubungan
di Kota Bekasi sebagian besar berada pada kategori tinggi
dengan 67% atau 101 responden mendominasi.

Hasil uji korelasi rank spearman yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara
variabel commitment dengan forgiveness.

Berdasarkan hasil uji korelasi rank spearman pada variabel
agreeableness dengan forgiveness dapat dikatakan bahwa kedua
variabel memiliki hubungan positif signifikan.

Hasil uji regresi linier berganda pada variabel commitment dan
agreeableness menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif

signifikan terhadap forgiveness.
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B. Saran
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini memiliki kelemahan
dan kekurangan yang mampu dijadikan pembelajaran untuk penelitian
selanjutnya, lingkungan sekitar, dan juga pembaca. Adapun beberapa saran
yang bermanfaat, yaitu:
1. Bagi Dewasa Muda yang Memiliki Hubungan
Dewasa muda yang memiliki hubungan diharapkan untuk
mempertahankan dan meningkatkan commitment karena
berpengaruh terhadap pemafaan yang diberikan pada pasangan
ketika terjadinya konflik. Selain itu, mempertahankan serta
mulai belajar memiliki kepribadian agreeableness seperti
berperilaku jujur, pemaaf, dan tidak berbuat kasar dapat
berpengaruh terhadap tingkat pemafaan yang diberikan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mencoba pendekatan
lain; menambah pertanyaan terbuka untuk mendukung analisis,
seperti pertanyaan yang menjelaskan apakah responden
sebelumnya pernah memiliki hubungan berpacaran atau belum
dan respon pasangan ketika terjadi konflik; serta menambah
jumlah responden dengan usia yang lebih beragam untuk melihat
perbedaan hasil analisis dan besar pengaruh terhadap variabel
forgiveness. Peneliti selanjutnya juga mampu menggunakan

jenis variabel lain yang menjadi faktor dari forgiveness.



